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ABSTRAKSI 
 

SITI RAHAYU 2013, Skripsi dengan judul ‘’Studi Tentang Pernikahan Bagi 
Jemaat Kristiani di Gereja Bethany Nginden Surabaya’’. 

Masalah yang diteliti dalam Skripsi ini adalah (1) Bagaimana makna 
pernikahan Jemaat Kristiani di Gereja Bethany Nginden Surabaya. (2) Bagaimana 
tata cara pernikahan bagi Jemaat Kristiani di Gereja Bethany Nginden Surabaya.  

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode observasi partisipan dan wawancara kepada beberapa 
informan yang bersangkutan dalam masalah ini. 

Alasan memilih Gereja Bethany Nginden Surabaya, peneliti ingin 
mengetahui secara mendalam terkait tata cara pernikahan di Gereja Bethany dan 
makna tetang pernikahan Kristiani Di Gereja Bethany Nginden Surabaya.  

Tujuan dalam melakukan penelitian ini ialah untuk menjelaskan makna 
pernikahan, dan tata cara pernikahan Jemaat Kristiani Di Gereja Bethany Nginden 
Surabaya. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pernikahan di Gereja 
Bethany begitu sacral begitu juga dengan pernikahan di Jawa. hanya saja ada 
sedikit  perbedaannya. Pernikahan Jawa banyak ritual-ritual yang harus dilakukan 
dan juga mempunyai banyak symbol didalam ritualnya. Sedangkan pernikahan di 
Gereja Bethany lebih simple dan tidak berbelit-belit. Dalam pernikahan di Gereja 
Bethany terdapat aturan-aturan yang harus dipenuhi diantaranya syarat-syaratnya 
guna memperlancar pernikahan yang akan dilaksanakan.   

Makna pernikahan berkomitmen kepada tuhan yang diwujudkan dalam 
pernikahan yang penuh kesetiaan dan penuh tanggung jawab, serta saling 
mengasihi seumur hidup.  Sedangkan tata cara pernikahan di Gereja Bethany 
yakni setelah kedua calon pengantin menuju ke atas kapel (tempat untuk 
pernikahan) di tuntun oleh petugas kapel pernikahan kemudian masuk dan kedua 
calon pengantin berdiri dan disambut oleh keluarga dan rekan dari keluarga calon 
pengantin. Kedua mempelai naik ke atas menuju ke kapel lalu kedua Mempelai 
berdiri di depan pintu  dan masuk untuk menuju ke  Kapel yang Dipandu oleh 
petugas  kapel, Jemaat atau para undangan Berdiri untuk pujian dan untuk 
menyambut kedua mempelai yang dipimpin oleh Worship Leader atau pemimpin 
pujian. Pendeta membaca doa Votum. Dilanjutkan dengan  pengucapan janji 
nikah. Kemudian Kedua mempelai tanda tangan janji nikah. Dan  Pemasangan 
cincin nikah yang dipandu oleh pendeta. Jemaat berdiri  untuk pemberkatan atau 
peneguhan nikah dipimpin oleh pendeta. Kedua calon mempelai berlutut  dan di 
iringi pujian pemberkatan oleh  pemimpin pujian.  Kemudian mempelai Berdiri, 
lalu mempelai Pria membuka cadar mempelai Wanita, hal ini mengartikan 
bahwasanya saat calon mempelai wanita  ketika cadar masih keadaan tertutup dan 
kemudian dibuka oleh calon suaminya hal ini menyatakan bahwa mempelai 
wanita inilah istrinya yang  masih gadis dan jika mempelai wanita sudah janda 
maka cadar tersebut sudah di buka sebelum acara pernikahan di mulai. Kemudian 
mempelai wanita dan mempelai pria saling berciuman yang dipandu oleh pendeta.  
Mempelai diperkenalkan kepada jemaat sebagai pasangan Suami Istri yang baru. 
Orang tua beserta kedua calon mempelai menghadap jemaat. Kemudian 
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menghadap ke pendeta lalu penyerahan akte nikah beserta janji nikah bersama 
alkitab  yang diberikan oleh pendeta. Kemudian doa penutup dan doa berkat yang 
dilakukan oleh pendeta. Kemudian Jemaat duduk dan Orang tua kembali ketempat 
dan Pasangan Suami Istri yang baru, memberikan persembahan Buah Sulung, 
buah sulung adalah sebuah pemberian kedua mempelai sebagai ucapan rasa 
syukur kepada Tuhan. Persembahan ini berupa uang yang dimasukkan di amplop 
dan jumlahnya ditentukan oleh  mempelai, yang terbaik menurut mempelainya. 
Dan dipandu oleh petugas Kapel.  

Pasangan Suami Istri yang baru, foto bersama pendeta dan orang tua yang 
dipandu oleh petugas kapel.   Kemudian kedua mempelai foto bersama dipandu 
oleh petugas kapel. Mempelai dipersilahkan menuju ruang Catatan Sipil dan 
Dipandu oleh petugas Kapel. Kedua mempelai berjalan menuju ruang catatan sipil  
untuk melaksanakan pernikahan secara hukum negara. Kedua calon pengantin, 
dan kedua orang tua, serta saksi kedua mempelai tersebut, duduk ditempat yang 
telah disediakan oleh pihak gereja untuk melaksanakan tanda tangan surat nikah 
agar kedua mempelai sah secara hukum negara. Setelah melaksanakan tanda 
tangan surat nikah, penghulu dan kedua pengantin beserta kedua orang tua kedua 
mempelai foto bersama setelah itu kedua mempelai pulang ke rumah untuk resepsi 
pernikahan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
 


